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The national competency test began in 2015. In the period 2015-2020 we call it the
old model, which then in 2021 the implementation model was changed to exit-exam.
The results of the competency test are used as the basis for granting a license. This
article deals with measuring the pass rate of competency test participants by
comparing the application of the old model (2015-2020) with the exit-exam model
(2021-2020). The method used is descriptive with secondary data from the central
committee of competency tests of the Ministry of Education and Culture. The results
obtained there was a significant difference between the old model and the exit-exam
model in the Diploma III nurse competency test with a p-value of 0.04212 < 0.05. The
limitations of this study did not conduct geographical analysis and campus
accreditation so that it was not known in depth the success rate in each province.
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Uji kompetensi secara nasional dimulai pada tahun 2015. Pada periode 2015-2020
kami sebut sebagai model lama, yang kemudian pada tahun 2021 model
pelaksanaannya dirubah menjadi exit-exam. Hasil uji kompetensi tersebut
dipergunakan sebagai dasar pemberian lisensi. Artikel ini berkaitan dengan
pengukuran tingkat kelulusan peserta uji kompetensi dengan membandingkan
penerapan model lama (2015-2020) dengan model exit-exam (2021-2020). Metode
yang digunakan ialah deskriptif dengan data sekunder dari panitia pusat uji
kompetensi Kementerian pendidikan dan Kebudayaan. Hasil yang didapatkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara model lama dengan model exit-exam pada
uji kompetensi perawat Diploma III dengan p-value 0,04212 < 0,05. Keterbatasan
penelitian ini tidak melakukan analisis secara geografik dan akreditasi kampus
sehingga tidak diketahui secara mendalam tingkat keberhasilan pada masing-masing
provinsi.

I. PENDAHULUAN

Tidak diragukan lagi bahwa dunia semakin
kompleks, tidak pasti, ambigu, selalu berubah,
dan saling berhubungan, dan semua prediksi
menunjukkan bahwa tantangan ini akan ber-
kembang seiring berlalunya hari. Meledaknya
pengetahuan dengan kecepatan yang tak
terbayangkan; teknologi ada di mana-mana dan
berkembang pesat; masalah kesehatan, ling-
kungan, ekonomi, dan keadilan yang dihadapi
oleh individu dan masyarakat semakin beragam
dan tidak memiliki solusi yang mudah; dan
terdapat banyak pilihan di semua arena
kehidupan. Dalam hal kompleksitas ini
pendidikan keperawatan dituntut untuk mem-
persiapkan perawat yang akan mengambil
peran kepemimpinan dan intevensi baik pada
individu, keluarga dan masyarakat (Dyson &
McAllister, 2019). Perawat dari pertengahan
abad ke-19 hingga saat ini dituntut untuk
memiliki tingkat keterampilan yang memadai

untuk melakukan praktik dengan aman. Sejak
awal perawat telah berusaha untuk memastikan
bahwa pendidikan dan pengawasan telah me-
mastikan praktik yang aman tersebut. Sebagian
besar sejarah keperawatan mengungkapkan ada
masalah perekrutan dan kecukupannya yang
merupakan antitesa dari kurangnya minat
masyarakat untuk menjadi perawat yang
cenderung kemudian banyak dari pendiri
keperawatan menyebutkannya sebagai posisi
profesi keperawatan yang tertindas secara
sosial. Di seluruh negeri banyak upaya baru
untuk memenuhi kebutuhan akan dukungan
pencapaian keterampilan praktis dan untuk
memberikan preceptorship telah dilakukan
dalam beberapa tahun terakhir. Peran baru ini
terus berkembang dan telah membentuk jari-
ngan internasional untuk menghindari isolasi
profesi kesehatan. Sejarah pendidikan perawat
selama seratus lima puluh tahun terakhir ini
menunjukkan bahwa banyak tantangan yang
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saat ini dihadapi keperawatan dan pendidikan
perawat, seperti perekrutan, retensi, dan
perolehan keterampilan, yang merupakan tema
berulang yang menghasilkan laporan berulang,
investigasi, dan terkadang bahkan tindakan
radikal misalnya terkait dengan teknologi dan
proses layanan kesehatan meningkat dengan
cepat dan permintaan akan perawatan yang
semakin kompleks dan menuntut akan terus
berkembang (Dyson & McAllister, 2019).

Salah satu bentuk persiapan dunia keperawa-
tan untuk menjawab tantangan tersebut yakni
proses uji kompetensi sebagai evaluasi pada
proses pendidikan dimana pengukuran tersebut
meliputi pengetahuan, keterampilan dan peri-
laku calon perawat (Permendikbud No. 2/
2020). Uji kompetensi ini merupakan proses
sertifikasi dan langkah awah proses registerasi
yang mana McAllister (2019) mengungkapkan
telah ada sejak 1960an mengikuti proses yang
ada pada pendidikan kedokteran yang berguna
untuk memastikan kualitas dan konsistensi
proses pendidikan. The General Nursing Council
(GNC) ialah organisasi keperawatan internasio-
nal yang pertama mengatur tentang kewajiban
registerasi. GNC menyatakan dalam pelaksanaan
registerasi yang terintegrasi dengan proses uji
kemampuan adalah penting untuk menjamin
profesi keperawatan menjadi kelompok profesi
yang sah secara hukum. Oleh sebab itu di-
perlukan perincian kurikulum dan mekanisme
penilaian dalam pendidikan dan/ atau pelatihan
keperawatan (McAllister, 2019). Hal inilah
kemudian menurut Bradsaw sebagaimana
dikutip McAllister (2019) berbeda dengan
proses pendidikan keperawatan Nightingale
yang hanya berfokus karakter moral dan kete-
rampilan secara praktis daripada pengetahuan
secara teoritis. tidak menyebabkan perubahan
radikal dalam metode atau isi pelatihan.
Bradshaw berpendapat, dengan bukti sejarah
yang kuat, bahwa ini melanjutkan etos metode
pendidikan perawat Nightingale.

Di Indonesia sendiri uji kompetensi secara
nasional dimulai pada tahun 2015 yang
kemudian hasilnya dipergunakan sebagai dasar
pemberian lisensi (Masfuri, 2016); registerasi
pada data profesi yang kemudian mendapatkan
Surat Tanda Registerasi dari Majelis Tenaga
Kesehatan Indonesia (UU Tenaga Kesehatan &
UU Keperawatan); syarat mendapatkan Surat
[jin Praktik (SIP) perawat (Permenkes 83 tahun
2019; UU Keperawatan). Pelaksanaan uji kom-
petensi dilakukan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan yang bekerjasama dengan

organisasi profesi perawat dan organisasi
pendidikan keperawatan, baik itu Asosiasi pen-
didikan Ners maupun Diploma. Uji kompetensi
pada awalnya (2015-2020) dilaksanakan
dengan hanya berpatokan pada hasil dari nilai
uji tersebut sedangkan pada 2021-2022 dan
seterusnya akan dilaksanakan dengan meka-
nisme exit-exam. Pada periode sebelumnya
penilaian kelulusan 100% berdasarkan hasil uji
kompetensi sedangkan exit-exam berdasarkan
hasil uji kompetensi dan nilai keseluruhan pada
proses perkuliahan dengan besaran 40% uji
kompetensi dan 60% penilaian (Permendikbud
No. 2/ 2020). Data kelulusan uji kompetensi
saat sebelum penerapan exit-exam diperlihat-
kan pada gambar dibawah ini:
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Gambar 1. Persentase Kelulusan Uji
kompetensi Diploma III Keperawatan (Sumber:
diolah peneliti dari data panitia uji kompetensi

nasional Diploma III Kemendikbud)

Gambar 1 tersebut diatas merupakan pre-
sentasi kelulusan uji kompetensi baik dengan
metode lama (2015-2020) dan model exit exam
(2021-2022). Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini akan mengkaji perbedaan tingkat
kelulusan uji kompetensi Diploma III Keperawa-
tan antara model lama dengan model baru (exit-
exam).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan uji beda. Uji beda
(t-test) berpasangan dilakukan menggunakan
data sekunder yang tersedia pada laman panitia
uji kompetensi Nasional Diploma IIl Keperawa-
tan dengan membandingkan data 2018-2019
dan 2021-2020. Pemilihan pengukuran uji beda
dilakukan 2018-2019 merupakan uji kompe-
tensi dengan metode lama yakni penilaian
kelulusan berdasarkan nilai uji kompetensi
sedangkan pada 2021-2022 yang menggunakan
metode exit-exam yang bermakna bahwa
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penilaian kelulusan berdasarkan penggabungan
nilai dari Indeks Prestasi Komulatif sebesar
60% digabung dengan nilai uji kompetensi
sebesar 40%. Pengolahan uji beda t-test ber-
pasangan dilakukan dengan menguji persentase
kelulusan pada masing-masing periode tersebut
menggunakan bantuan microsoft exel.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada penyajian hasil, peneliti akan me-
nyajikannya dalam hasil uji beda dua mean baik
itu persentase kelulusan dan persentase
ketidaklulusan. Tujuan penyajian keduanya se-
bagai sarana kroscek silang kesesuaian dianta-
ranya. Adapun uji t tersebut sebagai berikut:
1. T-test: Paired Two Sampel for means %
Lulus Uji Kompetensi DIII Keperawatan
Dibawah ini akan menguraikan hasil t-
test persentase kelulusan uji kompetensi
Diploma III Keperawatan Indonesia yang
tersaji pada tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Uji beda dua mean (t-test)
Persentase kelulusan Uji Kompetensi DIII
Keperawatan periode 2018-2019 dan 2021-

2022
% Lulus % Lulus

2018-2019 2021-2022
Mean 75.338 97.098
Variance 339.399 6.0098
Observations 6 6
Pearson Correlation -0.4488
Hypothesized Mean
Difference 0
df 5
t Stat -2.7131
P(T<=t) one-tail 0.02106
t Critical one-tail 2.01505
P(T<=t) two-tail 0.04212
t Critical two-tail 2.57058

Tabel 2 diatas menggunakan bantuan
analisis t-test exel terhadap persentase
kelulusan menunjukkan bahwa p-value
lebih kecil dari a (0,04212 < 0,05) yang
bermakna terdapat perbedaan tingkat ke-
lulusan dari metode pelaksanaan uji
kompetensi lama dengan pelaksanaan uji
kompetensi baru (exit-exam).

2. T-test: Paired Two Sampel for means
Persentase Tidak Lulus Uji Kompetensi DIII
Keperawatan

Dibawah ini akan diuraikan hasil t-test
pada persentase tidak lulus seperti terrinci
pada tabel 3.

Tabel 3. Uji beda dua mean (t-test)
Persentase kelulusan Uji Kompetensi DIII
Keperawatan periode 2018-2019 dan 2021-

2022
% tidak
% tidak lulus lulus
2018-2019 2021-2022
Mean 24.662 2.902
Variance 339.399 6.01
Observations 6 6
Pearson Correlation -0.4488
Hypothesized Mean
Difference 0
df 5
t Stat 2.71309
P(T<=t) one-tail 0.02106
t Critical one-tail 2.01505
P(T<=t) two-tail 0.04212
t Critical two-tail 2.57058

Sumber: olah data sekunder

Tabel 3 diatas menggunakan bantuan
analisis t-test exel terhadap persentase
ketidak kelulusan menunjukkan bahwa p-
value lebih kecil dari a (0,04212 < 0,05)
yang bermakna terdapat perbedaan tingkat
kelulusan dari metode pelaksanaan uji
kompetensi lama dengan pelaksanaan uji
kompetensi baru (exit-exam).

B. Pembahasan

Model exit-exam ini sejatinya mirip
dengan mekanisme pengujian kompetensi
secara international. Misalnya pada National
Council Licensure Examination (NCLEX) yang
diselenggarakan oleh National Council of
State Board of Nursing (NCSBN). NCLEX
ialah sistem uji yang berbasis komputer
guna mengukur kemampuan profesional
yang komprehensif meliputi aspek penge-
tahuan, sikap dan keterampilan seorang
perawat yang diakui secara internasional
(NCSBN, 2020). Khoriyah & Indriyani (2017)
menemukan bahwa tujuan dari pelaksanaan
pengukuran ini tidak lain adalah perawat
dapat melakukan tugasnya sesuai tuntutan
pasien dan keluarga. Sementara Hansten
(2018) tuntutan kinerja perawat yang akan
datang lebih komplek dari saat ini sehingga
dituntut melakukan metode praktik yang
efektif dan efisien. Oleh sebab itu maka,
proses uji yang dilakukan melalui NCLEX ini
dapat secara nyata mengetahui secara dini
dari kemampuan yang dimiliki tersebut.
Soal-soal yang diatur telah menggambarkan
bagaimana nanti perawat dapat menjalan-
kan praktiknya di fasilitas pelayanan
kesehatan.
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Perbedaan mendasar yang terletak pada
uji kompetensi nasional perawat dengan
NCLEX ialah tahapan-tahapan uji sebagai-
mana (Khoriyah & Indriyani (2017) meng-
uraikan 3 tahapan yakni 1) orientasi; 2)
pelaksanaan; 3) terminasi hubungan
perguruan tinggi dengan mahasiswa. Fase 1
dan 2 di Indonesia dikenal sebagai try-out
sedangkan fase ke-3 merupakan pelak-
sanaan sampai kemudian mahasiswa ter-
sebut di wisuda. Pada pelaksanaan NCLEX
itu sendiri, Johnson, Sanderson, Wang, &
Parker, (2017) menemukan bahwa pada
NCLEX faktor penentu kelulusan sering
tampak pada hasil wuji coba (try-out).
Sedangkan di Indonesia Labatjo, Manoppo, &
Berhimpon, (2019) juga menemukan bahwa
ada hubungan nilai try-out dengan ke-
berhasilan lulus uji kompetensi. Namun
penelitian Labatjo, Manoppo dan Berhimpon
ini dilakukan sebelum pelaksanaan model
exit-exam yang menurut peneliti belum dapat
dipersamakan dengan temuan dari Johnson
et al tersebut. Metode lama dalam uji
kompetensi yang hanya berpatokan pada
nilai tes pada saat uji kompetensi memiliki
pengaruh pada tingkat kelulusan. Pengaruh
ini dikarenakan pada model exit exam
disamping nilai dari tes uji kompetensi juga
ditambahkan dengan indeks prestasi komu-
latif (IPK) sehingga cenderung menyebab-
kan adanya peningkatan nilai sebagai acuan
dalam penentuan kelulusan.

Mengacu pada beberapa penelitian ter-
kait dengan indeks prestasi akademik
sebagai salah satu faktor penentu lulus
kompetensi (Tahir, 2017; Palingrungi, Kadar
& Sjattar, 2021; Zuliardi et al, 2021; Lestari,
Sari & Wildayani, 2021); p-value indeks
prestasi 0,03 (Tahir (2017); 0,000 (Kadar &
Sjattar, 2021); 0,000 (Lestari, Sari &
Wildayani, 2021); sedangkan Palinggrungi,
Zuliardi et al, 2021) mengungkapkan dalam
kajian review sistematisnya menempatkan
prestasi akademik sebagai faktor utama
dalam penentuan kelulusan uji kompetensi.
Prestasi akademik merupakan bukti dari
keberhasilan proses pendidikan sebagai
bentuk learning outcomes (Simod, McGinniss
& Krauss, 2013; Iskandar et al, 2017).
Simon, McGinniss & Krauss lebih lanjut
temuannya mengkonfirmasi teori umum
dari pendidikan yakni general system theory
dan implementasi pendidikan keperawatan.
Sistem digambarkan memiliki batasan di

sekitar objek, dengan input, throughput,
output, dan umpan balik yang sirkular.
Dengan demikian bahwa setiap proses
pendidikan saling berpengaruh pada hasil
akhir yakni prestasi akademik yang dalam
model exit exam saat ini adalah indeks
prestasi komulatif (IPK). Disamping hal yang
diuraikan diatas, dengan adanya penamba-
han komponen penilaian dari IPK tentu
memiliki kecenderungan akan menyebabkan
penambahan nilai yang nantinya digunakan
sebagai dasar dari penentuan kelulusan bagi
peserta uji kompetensi Diploma Il
Keperawatan. Pada model lama Kkelulusan
ditentukan berdasarkan 100% dari nilai uji
kompetensi sedangkan pada model exit-
exam ini nilai uji kompetensi berubah
menjadi 40% dan kemudian ditambahkan
dengan kriteria IPK sebesar 60% (Pasal 3
ayat 2 poin a Permendikbud No 2 Tahun
2020). Untuk itu peneliti mengadopsi
rumusan matematik sederhana seperti yang
tergambar dibawah ini:

A<A+BEB

Keterangan:
A: Nilai Uji Kompetensi
B: Indeks Prestasi Komulatif (IPK)

Berdasarkan rumus diatas, jika nilai
kelulusan uji kompetensi hanya ditentukan
oleh A (nilai uji kompetensi itu sendiri)
maka peluang kelulusan tentu akan lebih
besar jika ditambahkan kriteria Indeks
Prestasi Komulatif yang ditunjukkan dengan
persamaan “A+B” diatas. Dari rumusan
tersebut tampak jelas bahwa dengan adanya
perlakuan penambahan akan membuat
persentase kelulusan lebih besar ketimbang
yang hanya berpatokan pada B saja.
Disamping itu perubahan nilai uji kom-
petensi yang dulu 100% berdasarkan A
berubah menjadi 40% pada model exit-exam
akan berpotensi meningkatkan persentase
kelulusan peserta.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Terdapat perbedaan yang bermakna
antara tingkat kelulusan wuji kompetensi
model lama dengan model exit exam pada
Uji Kompetensi jenjang Diploam Il
Keperawatan di Indonesia dengan P-value
0,04212. Penelitian ini membuktikan bahwa
fenomena akan Kkecemasan mahasiswa
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terhadap model exit-exam terbantahkan.
Diperlukan penelitian secara geografik
terhadap penilaian model lama dan model
baru ini.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Analisis Kelulusan Uji
Kompetensi Model Lama dengan Model Baru
(Exit-Exam): Studi Kasus Diploma III
Keperawatan Indonesia.
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